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ABSTRAT

Penyakit yang  sering  menyerang  ikan  Lele  adalah penyakit  bakterial  yang
disebabkan  oleh Aeromonas  hydrophila. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri
A.hydrophila dikenal dengan nama MAS (Motile Aeromonad Septicaemia). Daun alpukat
(Persea  americana) merupakan salah satu bahan alami yang digunakan dalam
pengobatan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun
alpukat terhadap pencegahan penyakit MAS yang disebabkan oleh infeksi bakteri A.
hydrophila ditinjau pada gejala klinis berupa nekrosis, haemoragi dan peradangan, serta
Survival Rate ikan Lele Dumbo. Ekstrak cair daun Alpukat diberikan melalui pakan.
Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan yaitu perlakuan ekstrak daun alpukat 100 ppt ,
200 ppt , dan 300 ppt, dilengkapi dengan kontrol negatif tanpa infeksi dan tanpa ekstrak
daun alpukat serta kontrol positif berupa infeksi tanpa ekstrak daun alpukat. Perlakuan
pakan pencegahan diberikan selama 14 hari sebelum dilakukan penyuntikan secara
intramuscular 0,1 ml A. hydrophila (102 cfu/ml) dan pengamatan dilakukan selama 14
hari setelah penyuntikan. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pakan dengan ekstrak
daun alpukat dosis 100 ppt dan  300 ppt mampu menyembuhkan gejala klinis penyakit
MAS berupa nekrosis pada hari ke-6. Gejala klinis Hemoragi disembuhkan hari ke-6 pada
perlakuan 100 ppt dan peradangan hilang pada hari ke-7 pada perlakuan 100 ppt. Kontrol
negatif menunjukkan tidak terdapat gejala klinis penyakit MAS dan kontrol positif
menunjukkan gejala nekrosis hingga akhir pengamatan. Survival Rate pada perlakuan
dosis 100 ppt  mencapai 100%, sementara pada dosis 200 ppt sebesar 73,33% dan dosis
300 ppt sebesar 66,67%.

Kata kunci : Aeromonas  hydrophila, Lele, MAS (Motile Aeromonad Septicaemia, Daun
alpukat.
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ABSTRACT

Disease which often come against Catfish is a bacterial disease caused by
Aeromonas hydrophila. Disease caused by A. hydrophila is known as MAS (Motile
Aeromonad Septicaemia). Avocado leaf (Persea americana) is one of natural material
which used in traditional medical treatment. This study aims to determine the effect of
avocado leaf extract on MAS disease caused by bacterial infection of A. hydrophila in
terms of clinical symptoms of necrosis, haemorrhage and inflammation, and catfish
Survival Rate. Avocado leaf extract given through the feed. This study used 3 treatments
i.e. avocado leaf extract 100 ppt, 200 ppt, and 300 ppt, equipped with control without side
effects and avocado. Preventive feeding treatment was administered for 14 days before
intramuscular injection of 0.1 ml of A. hydrophila (102 cfu / ml) and observation was
performed 14 days after injection. The results showed the disease with avocado leaf
extract dose 100 ppt and 300 ppt were able to cure clinical disease MAS is necrosis on the
6th day. Clinical symptoms Hemorrhagic healed the 6th day on 100 ppt treatment and
inflammation lost on day 7 on 100 ppt treatment. Negative controls showed no clinical
symptoms of the disease and positive changes showed symptoms of necrosis until the end
of the observation. Survival Rate on 100 ppt treatment until 100%, while at the dose of
200 ppt of 73.33% and 300 ppt dose of 66.67%.

Keywords : Aeromonas hydrophila, Catfish, MAS (Motile Aeromonad Septicaemia),
Avocado leaf.
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